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Abstrak

Teknologi dan kemajuannya yang pesat sangatlah membantu kehidupan manusia. Diera sepertisaatini mungkin hampir sebagian
pendudukdiseluruh dunia termasuk di Indonesia sendiripun sudah menikmati kemajuan teknologi. Sellulitis Orbita yaitu infeksi
jaringan lunak orbita yang terletak posterior dari septum orbita. Penyebab dan factor predisposisi selilitus orbita antara lain
sinusitis,trauma okuli,riwayat operasi,dakriosistitis, sisabendaasing dimata dan periorbita,infeksi gigi (odontogen),tumor orbita
atau intraokuler, serta endoftalmitis.Kasus sellulitis orbita dengan endoftalmitis atau panoftalmitis merupakan kasus jarang.
Kasus ini biasanya terjadi pasca operasi serta penyebab endogen biasanya dihubungkan dengan kasus endocarditis dan
blastomikosis pada paru. Prognosis visus buruk dan terapi hanya ditujukan untuk life saving. sistem pakar berasal dari istilah
knowledge base expert system. Istilah ini muncul karena untuk memecahkan masalah, sistem pakar menggunakan pengetahuan
seorang pakar yang dimasukkan ke dalam komputer. Ketidakpastian dapat dianggap sebagai suatu kekurangan informasi yang
memadai untuk membuat suatu keputusan. Ketidakpastian merupakan suatu permasalahan karena mungkin menghalangi kita
dalam membuat suatu keputusan yang terbaik bahkan mungkin dapat menghasilkan suatu keputusan yang buruk. Dalam dunia
medis, ketidakpastian mungkin menghalangi pemeriksaan yang terbaik untuk para pasien dan berperan untuk suatu terapi yang
keliru. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah sistem yang telah dibuat ini mampu menggantikan para pakar dan
membantu pasien penderita penyakit Sellulitis Orbita bisalebih cepat mengetahui penyakit apa yang mereka derita berdasarkan
gejala yang dirasakan.

Kata kunci: ketidakpastian, sistem pakar, sellulitisorbita

Expert System To Diagnose Orbital Cellulitis Disease With Certainty Factor Method

Abstract

Technology and its rapid progressisvery helpful for human life. Intoday'sera, perhaps most of the population aroundthe world,
including in Indonesia itself, have enjoyed technological advances. Orbital cellulitis is an infection of the orbital soft tissue
which is located posterior to the orbital septum. Causes and predisposing factors for orbital cellulitisinclude sinusitis, ocular
trauma, surgery history, dacryocystitis, residual foreign bodies in the eye and periorbita, dental infections (odontogens), o rbital
or intraoculartumors, and endophthalmitis. Cases of orbital cellulitiswith endophthalmitis or panophthalmitis are rare cases.
These cases usually occur postoperatively and endogenous causes are usually associated with cases of endocarditis and
blastomycosis of the lung. The visual prognosis is poor and therapy is only aimed at saving life. Expert system comes fro m the
term knowledge base expert system. This term arises because to solve problems, expert systems use the knowledge ofan expert
thatisentered into a computer. Uncertainty can be considered asa lack ofsufficient information to make a decision. Uncert ainty
is a problem because it may prevent us from making the best decision and may even result in a bad decision. In the medical
world, uncertainty may prevent the best treatment for patientsand lead to the wrong therapy. The purpose of thisstudyis to find
out whether the system that has been created is able to replace experts and help patientswith Orbital Cellulitisdisease to find
outwhat disease they are suffering from based on the symptoms they feel.
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1. PENDAHULUAN

Pada masa saat sekarang ini teknologi informasi tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. Hal ini disebabkan oleh kemudahan
yang didapatkan dan kecepatan ketersediaan informasi yang diberikan, salah satunyainformasi masalah keseh atan yang sangat
dibutuhkan oleh para pasien. Penyakit selulitis orbita merupakan salah satu penyakit infeksi yang banyak tidak disdari oleh
penderita, dikarenakan gejala yang dirasakan termasuk gejala penyakit ringan. Kasus penyakit ini termasuk kasus pen yakit yang
jarang terjadi, dimana penyakit ini biasanya akan diderita oleh pasien yang sudah mengalami proses pasca operasi, sisa benda
asing dimata dan periorbita,infeksi gigi dan lainnya. [1]. Adapun gejala penyakit yang dirasakan antara lain demam, nyeri pada
mata, bengkak disekita mata, sakit kepala dan gejala lain yang ada pada sekitar mata. Didalam dunia medis, ketidakpastian dari
seorang pakar akan menghalangi dalam membuat suatu keputusan dari penyakit yang diderita oleh pasien. Dengan dibuatnya
sebuah aplikasi sistem pakar, diharapkan menghasilkan nilai kepercayaan yang nantinya dapat dipakai dalam memberikan solusi
terbaik yang dapat memudahkan para pasien.

Sistem pakar merupakan suatu sistemyang bekerja seperti pakar dimana keahlian dari seorang pakar di pindahkan dan disimpan
kedalam komputer. [2]. Aplikasi yang dirancang berdasarkan pengetahuan dari pakar berupa fakta-fakta dan nantinya akan
menghasilkan solusi berupakesimpulan. [3]. Certainty factor merupakan salah satu metode yang ada pada sistem pakar dimana
metode ini dapat memberikan nilai kepercayaan dari pemikiran seorang pakar, nilai ketidakpastian yang didapatkan melalui
seorang pakar nantinyadi olah dan menghasilkan nilai kepercayaan. [4] [5].

Beberapa penelitian terdahulu dalam mengimplementasikan sistem pakar diantaranya aplikasi sistem pakar untuk diagnosa
penyakit diabetes melitus dengan algoritma certainty factor berbasis web [6]. Sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit mata
berbasis web dengan menggunakan metode forward chaining [7]. Sistem pakar mendeteksi penyakit orbital cellulitis
menggunakan metode demspter shafer [8]. Implementasi metode certainty factor dalam sistem pakar deteksipenyakit pencernaan
pada manusia[9].

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat mampu menggantikan
para pakar dan membantu para pasien penderita penyakit Sellulitis Orbita agar lebih cepat mengetahui penyakit yang mereka
derita berdasarkan gejala yang dirasakan.

2. METODE PENELITIAN

Adapun tahapan penelitian dalam metodologi penelitian ini adalah sebagaiberikut:

Analisa
v

Perancangan

!

Implementasi

!

Pengujian

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Analisa

Analisa yang dilakukan adalah untuk mendapatkan fakta dari hasil penelurusan data dengan menggunakan metode yang
akan di lakukan.
Perancangan Sistem

Tahap selanjutnya dilakukan pengolahan data yang mendukung perancangan sistemyang akan dibuat berdasarkan fakta
— fakta yang di perolah dari hasil konsultasi dengan seorang pakar dan nantinya hasil yang di dapatkan akan di bandingkan
dengan teori yang ada padabuku referensi.
Implementasi

Implementasi sistem merupakan tahap dimana sistem yang dibuat akan diterapkan kedalam program komputer melalui
perancangan interface dan pembuatan koding program yang sesuaidengan aplikasi yang akan dirancang.
Pengujian
Tahap pengujian sistem dilakukan untuk mengetaui kinerja dari aplikasi yang dirancang, dimana proses yang dilakukan sudah
memberikan solusiterhadap permasalahan yang ada dan sudah sesuaidengan pengetahuan yang diberikan oleh pakar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

sistem pakar metode certainty factor digunakan untuk mengetahui gejala selulitis orbita, yang digunakan untuk menentukan
jenis penyakit yang dihadapi pasien, sedangkan informasi tentang jenis dan gejala penyakit dijelaskan dalam Tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. T abel Penyakit

Kode Jenis penyakit
P01 Selulitis Periorbita
P02 Abses Periorbita/ Abses Subperiosteal
P03 Abses Orbita
P04 T hrombosis sinus kevernosus

Tabel 2. Tabel Cejala
Kode Gejala
G001 Bengkak di sekitar mata
G002 Mata teRasa hangat
G003 Nyeri mata
G004 Kelopak mata bewarnamerah atau ungu
G005 Demam tinggi
G006 Kelopak mata mengkilat
G007 Penglihatan menurun
G008 Bola mata membengkak
G009 Mata menonjol
G010 Bola Mata memerah

G011 Penglihatan ganda
G012 Badan terasa tidak enak
G013 Mata sulit di gerakkan
G014 Gerakan mata terbatas
G015 Gangguan VIsus

G016 Sakit kepala

Dari pemahaman yang didapatkan dari seorang pakar maka ditambahkan nilai bobot dari rule yang dijelaskan pada tabel 3 dan

tabel 4.
Tabel 3. Tabel rule
Rule Isi rule
Rule 1 IF G001 AND G002 AND G003 AND G004 THEN P01
Rule 2 IF G003 AND G014 AND G015 THENP03
Rule 3 IFG016 AND G009 AND G001 AND G003 AND G007 AND G005 THEN P04
Rule 4 IF G008 AND G001 AND G016 AND G003 AND G014 AND G011 AND G005 THEN P05

Tabel 4. Tabel Nilai CF

Kode Nilai CF
G001 0,20
G002 0,14
G003 0,34
G004 1,00
G005 0,90
G006 0,90
G007 0,85
G008 0,20
G009 0,36
G010 0,32
G011 0,20
G012 0,80
G013 0,75
G014 0,20
G015 0,32
G016 0,17

Dari tabel 3 terdapat pernyataan sementara yang sama dan proses berikutnya dilakukan perhitungan CF gabungan sebagai

berikut:
CFl1 + CF2 * (1- CFl) @

Perhitungan fakta baru:

Selulitis orbita

0,20 + 0,24 (1-0,20) = 0,272

0,272 + 0,34 * (1-0,272) =0,3133
0,3133 + 1,00 * (1-0,3133) =0,9018
Hasil kombinasi * 100% = 90,18%

d 1 doi: https://doi.org/10.37859/coscitech.v3i3.4278

360



Jurnal Computer Science and Information Technology (CoSciTech) Vol. 3, No. 3, Desember 2022, hal. 358-363

Abses Periorbita/ Abses Subperiosteal
0,34 +0,20 (1-0,34) = 0,357

0,357 +0.32 * (1-0,357) =0,4353
Hasil kombinasi * 100% = 43,53%

Abses Orbita

0,17 +0,36 (1-0,17) =0,434

0,434 + 0,20 * (1-0,434) =0,2751
0,2751 + 0,34 * (1-0,2751) =0,4458
0,4458 + 0,85 * (1-0,4458) =0,7181
0,7181 + 0,90 * (1-0,7181) =0,4676
Hasil kombinasi * 100% = 46,76%

Thrombosis sinus kevernosus

0,20 + 0,20 (1-0,20) =0,32

0,32 +0,17 * (1-0,32) =0,3332
0,3332 + 0,34 *(1-0,3332) =0,4496
0,4496 + 0,20 * (1-0,4496) =0,3573
0,3573 + 0,20 * (1-0,3573) =0,3581
0,3581 + 0,90 *(1-0,3581) =0,8075
Hasil kombinasi * 100% = 80,75%

Dari proses perhitungan yang telah dilakukan maka didapatkan persentase nilaiterbesar dengan nilai 90,18% adalah

Selulitis Periorbita dimana penyakit tersebut yang sering di alami oleh penderita.

Implementasi Sistem

1. Tampilan halaman utama Sistem Pakar penyakit orbital cellulitis
Tampilan home adalah tampilan awal dari sistem pakar penyakit orbital cellulitis,seperti yang terlihat padagambar 2.
Healtilrys SISTEM PAKAR DIAGNOSA
Livf’ngy PENYAKIT SELULITIS OQRBITA

4 Home < Info Penyakit v 2 Konsultasi J Petunjuk / Kontak 7 Login

? Selulitis Orbita adalah kondisi medis yang ditandi dengan infeksi pada jaringan di sekitar bola mata dan
termasuk kelopak mata, bulu mata, dan pipi.Infeksi biasanya disebabkan oleh bakteri yang berasal dari
infeksi sinus tetapi beberapa kasus jarang penycbabnya termasuk gigitan kutu atau trauma pada kelopak
mata. Selulitis orbita secara khas timbul dengan penurunan penglihatan secara tiba-tiba, rasa nyeri dan
kadang-kadang, demam. Awitan dari infeksi ini cepat, membuat kondisi ini merupakan kondisi yang
berbahaya. Meskipun demikian, prognosis dari kondisi ini baik dan diharapkan terjadi penyembuhan yang
cepat, bila dilakukan penanganan medis secara dini. Maka dari itu, sangatlah penting pada penderita kondisi

ini tidak menunda-nunda untuk berkonsultasi dengan seorang dokter. Komplikasi dapat termasuk ketulian dan kebutaan; kebutaan
sering didapatkan pada kasus yang tidak ditangani, terutama pada anak-anak.

Gambar 2. Tampilan Awal Website Sistem Pakar

2. Tampilan Daftar Gejala
Pada tampilan ini melihatkan gejala apa saja yang di rasakan oleh penderita.
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Hab}_{f i SISTEM PAKAR DIAGNOSA
l"\/,"’kla’- PENYAKIT SELULITIS ORBITA

% Home « Info Penyakit v 4 Konsultasi v Petunjuk / Kontak ™ Login

Apakah Anda merasakan Kelopak mata membengkak?

Jika 'Ya' Berikan Tingkat Keyakinan Keyakinan Anda : ~ Silahkan Dipiih E|

Ya | Tidak
Gambar 4. Tampilan Daftar Gejala

3. Tampilan Hasil Konsultasi
Hasil konsultasi adalah kesimpulan yang diambil sistem terhadap penyakit yang diderita oleh pasien setelah pasien mengisi
gejala yang dirasakan.

Hdré}if”éh' SISTEM PAKAR DIAGNOSA
L-"ﬂ"ﬂ-ﬁ- PENYAKIT SELULITIS ORBITA

4 Home « Info Penyakt v L Konsukasi + Petunjuk Konftak ¥ Login

Anda Terdagnosa Penyakt Seluitss Orbita.

Peryakt selults Orbita Merupakan infeksi yang mengenal jaringan didaam mata,diseidtar dan dibeiaikang mata serta peradangan dan endema sudah meluas ke
orbita.

Pengobatan @ Pendenta sebaknya dirawat dirumah sakit dan antibobe akan dimulsl sesegera mungkin sebeum hasi pemerksaan bboratonum diketahul antibotk
basanya dberkan mekbli suntian dan bary digant menjadi antisotk mirum setelsh penderta membak beberapa har kemudan,

Tngkat Keyakinan . 90 04

Back To Home

Gambar 5. Tampilan Hasil Konsultasi

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapatdi ambil kesimpulan:

1. Metode Certainty Factor terbukti mampu melakukan penelusuran penyakit berdasarkan gejala yang dikeluarkan oleh sistem
yang dipilih oleh pasien.

2. Penentuan jenis penyakit orbital cellulitis yang biasanyaditentukan oleh pakar ahli mata yang mana dapat di
implementasikan kedalam sebuah program komputer .

3. Aplikasi sistem pakar yang di rancang ini di harapkan dapatdi kembangkan nantinyaagar lebih baik lagi supaya bisa
memberikan solusiterbaik dari gejala yang di derita oleh pasien
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